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PENDAHULUAN

A. Peagertian daa Penegatar Judul

Anecka ragam bentuk dan jenis kejahatan seksual (sexsual
harrassememnt), temyata semakin banyak dilakukan orang. Mulai dar talisan,
kiburan (entriainiment), pelecehan, hubungan seksual dengan kekerasan /
pemaksaan sampai pengguguran kandungan {abortus criminalis), Hampir setiap
han media setiap massa cetak maupun elektronik memberikan berbagai kejahatan
dan pelanggaran berupa delik kesusifaan. Di lain pihak, kegiatan razia ke tempat
yang diduga tempat becoperasinya Pekerja Seks Komersial {PSK), dilakukan oleh
Satuan Tugas Polisi Painong Praja (SATPOL-PP) yang di-‘back up’ oleh polisi,
juga menjadi sajian menarik bagi pembaca Koran, pendengar radio daa penonton
televisi. Apalagi berita perselingkuan yang melibatkan selebriti. Selain tetap ada
tindakaa main hakim sendiri (eigenrichting) dari masyarakat keti!sa diketahui ada
kasus perjinahan atau delik kesusilaan yang lain di lingkngan tempat tinagatnya.
Meskipun ada pula yang tidak peduli, karena warga lingkungan setempat
beranggapan bahwa masalak kegiatan scksualitas adalab masalah ‘privacy’ atau
hak pribadi dari pada yang bersangkutan. Kondisi sedemikian ada yang
menaggapi suatu kemajuan oieh karena infornasi perihal kejahatan sedeikian
akan semangkin mudah untuk diketahui oleh pihak yang berwajib dan pada

gilirannya atau konsekwensinya pelaku akan menerima
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tundakan setimpal dengan masuk penjara. Lagi pula pada hakekatnya hal scdemikisn
merupakan hak publik uptuk memperolch infonnasi. Namun. ada pula vong
berpendapat bahwa penviaran berila sedecmikian. apalagi yang dilaporkan secara
terperinci, justru akan dimanfaatkan oleh para calon pelaku untuk menirukan perbuatan
tercela tersebut. Masa)ah kejahatan dan pelanggaran terhadap Delik Kcsusilaan dan
implementasinya menurut Buku 1l Tenlang Keciahatan dan Buku [l Tentang
Pelangparan dalam Kitab Undang-Undang Jukum Pidana (KUHP) memang menpudi
pembahasan masyarakat dalam lingkungan yang semakin luas, Pada berhagal gencrase.
termasuk generasi yang amat defia. Tentu hal ini discbabkan olch karcnu semakin
maraknya perbuatan-perbuatan sebagaimana dikualifikasikan sebagai  kejuhatan
terhadap Kesusilami pada pasal 281 KUHP sunpat dengan 299 KUHP dan pelanggaran
terhadap kesusilaan pada pasal-pasal 505 KUHP sampai dengan 534 KUHP 11 Hal i
dimungkmkan selain olebh karena semalan terbukanya fasilitas pubjik untuk peduvatan-
perbuatun sedemikian, jupa oleh karena ketidak pedulian masyarakat yang warganya
chisibukkan dengan urusan masing-masing. schingga scruakin tidak peduli dengan apa
yong tedadi di sekitamya, Disamping itu temyata kemajuan teknologi menycbubkan
puia semakin mudahnya perbuatan itu dilakukan. Tanrpd harus peduli terhadap rcaksi
masyarakat maupun sanksi hukum. Hal ini menciptakan rase aman yang lebih besar
baugi pelaku dan atau para pelaku. Kemajuan teknologi. sclain akan berguna sccara

positif. Wk bisa diingkan pula mempunyai akibat nepatif. Perbuatan sedemikian dapat
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